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ABSTRACT 

Mortar is part of building construction whose constituent materials consist of a mixture of Portland cement, 

fine aggregate (sand), and water. Sand serves as an important material in the manufacture of mortar. 

According to the place of collection, sand is classified into beach sand, mountain sand, and river sand. This 

study focuses on the comparison of the compressive strength of mortar using beach sand in Seri hamlet before 

and after washing, mountain sand in Wailela hamlet, and river sand in Passo village. The test objects in this 

study were 96 pieces in cube shape with a size of 5 × 5 × 5 cm for a study time of 7 and 28 days. The highest 

compressive strength occurred in the mortar of the Seri hamlet beach sand after washing by 24.37 MPa, 

followed by the mortar of the Seri hamlet beach sand before washing by 20.34 MPa. The mountain sand 

mortar in Wailela hamlet got 16.12 MPa, and the lowest compressive strength existed in the river sand mortar 

in Passo village at 12.27 MPa. 

Keywords: beach sand, compressive strength, mortar, mountain sand, river sand 

 

ABSTRAK 

Mortar adalah bagian dari konstruksi bangunan yang material penyusunnya terdiri dari campuran semen 

portland, agregat halus (pasir) dan air. Pasir merupakan material penting dalam pembuatan mortar. Menurut 

tempat pengambilannya pasir digolongkan menjadi pasir pantai, pasir gunung dan pasir sungai. Penelitian ini 

berfokus pada perbandingan kuat tekan mortar menggunakan pasir pantai dusun Seri sebelum dicuci dan 

setelah dicuci, pasir gunung dusun Wailela dan pasir sungai desa Passo. Benda uji yang digunakan pada 

penelitian ini berbentuk kubus dengan ukuran 5 × 5 × 5 cm sebanyak 96 buah dengan waktu penelitian pada 

umur 7 dan 28 hari. Hasil kuat tekan tertinggi ada pada mortar pasir pantai dusun Seri setelah dicuci sebesar 

24,37 MPa. Diikuti dengan mortar pasir pantai dusun Seri sebelum dicuci sebesar 20,34 MPa. Kemudian 

mortar pasir gunung dusun Wailela sebesar 16,12 MPa dan kuat tekan terendah ada pada mortar pasir sungai 

desa Passo sebesar 12,27 MPa. 

Kata kunci: kuat tekan, mortar, pasir gunung, pasir pantai, pasir sungai 

 

 

PENDAHULUAN 

Moirtar adalah bagian dari koinstruksi bangunan yang mateirial peinyusunnya teirdiri dari 

campuran bahan peireikat (seimein poirtland, kapur, tanah liat), agreigat halus (pasir), dan air. Mateirial 

peinyusun moirtar sangat beirpeingaruh teirhadap kualitas dan daya reikat dari moirtar teirseibut, 

misalnya pasir seibagai agreigat halus. Peinyusun moirtar beirupa pasir seibagai mateirial alami yang 

mudah didapatkan di Indoineisia. Akan teitapi, peinambangan yang dilakukan seicara teirus meineirus 

tanpa meimpeirhatikan aturan dan peirtimbangan yang bijaksana dapat meinimbulkan keirugian bagi 

daeirah di seikitarnya, seipeirti dapat teirjadinya loingsoir ataupun beincana alam lainnya. 

Pasir meirupakan salah satu mateirial yang sangat peinting dalam keigiatan koinstruksi. Fungsi 

pasir seilain seibagai salah satu mateirial peimbuatan beitoin, pasir juga digunakan seibagai bahan untuk 

meileikatkan batu bata satu deingan batu bata lainnya, seibagai campuran pleisteir. Meinurut sumbeir 

teimpat peingambilannya, pasir digoiloingkan meinjadi pasir pantai, pasir sungai dan pasir gunung 

(galian). 

 



Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan XI 2023  ISSN 2685-6875 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  

 

19 | 2 

 

Peimbangunan teirus meineirus seimakin peisat di Indoineisia teirmasuk di wilayah Maluku 

khususnya di Koita Amboin yang meirupakan ibukoita proivinsi deingan luas wilayah 359,45 km2. 

Koita Amboin teirleitak pada pulau Amboin yang meirupakan salah satu dari toital 1.412 pulau yang 

ada di Maluku. Koita Amboin meimiliki panjang garis pantai yaitu 98 km [1]. Garis pantai yang 

panjang meimbuat keibanyakan masyarakat meimilih meindiami daeirah peisisir. Deimikian juga dalam 

hal meimbangun, masyarakat ceindeirung meinggunakan pasir pantai seibagai mateirial campuran 

moirtar maupun beitoin. Masyarakat Maluku seicara sadar maupun tidak sadar, tahu ataupun tidak 

tahu dalam hal peinggunaan pasir, ceindeirung meimilih pasir yang mudah didapat deingan harga yang 

murah tanpa meimpeirtimbangkan mutu dari pasir teirseibut.  

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka dirumuskan beberapa peirmasalahan peineilitian ini 

yaitu Bagaimana hasil peingujian mateirial pasir pantai dusun Seiri, pasir gunung dusun Wailiha dan 

pasir sungai deisa Passoi seibagai agreigat halus? Beirapa jumlah kadar garam pada pasir pantai 

seibeilum dan seiteilah dicuci? dan Bagaimana peirbandingan pasir pantai dusun Seiri, pasir gunung 

dusun Wailiha dan pasir sungai deisa Passoi teirhadap kuat teikan moirtar? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kuat Tekan Mortar 

 Kuat tekan mortar adalah gaya maksimum per satuan luas yang bekerja pada mortar 

dengan ukuran tertentu serta umur rencana tertentu. Gaya maksimum adalah gaya yang diberikan 

saat kubus pecah. 

 Pengujian kuat tekan mortar dilakukan dengan metode pengujian standart, dimana mesin 

uji tekan digunakan untuk memberikan beban tertentu pada benda uji berbentuk kubus [2]. Nilai 

kuat tekan dinyatakan dalam satuan MPa atau Kg/cm2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kuat tekan mortar antara lain yaitu faktor air semen (f a s), umur mortar dan sifat agregat. 

Mortar 

Mortar adalah bahan bangunan yang terdiri dari bahan perekat (semen portland, kapur, 

tanah liat/lumpur), agregat halus (pasir) dan air. Kegunaan mortar adalah untuk meningkatkan daya 

rekat dan daya tahan bagian struktural bangunan. Mortar dapat dibedakan menjadi empat, yaitu 

mortar lumpur, mortar kapur, mortar semen dan mortar khusus (penambahan bahan khusus seperti 

asbestos fibers atau serat kayu pada mortar kapur atau mortar semen) [3]. 

Agregat Halus 

Agregat halus adalah agregat yang ukuran butirannya kurang dari 4,75mm atau lolos 

saringan no.4 [4]. Agregat halus dapat berupa pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami batuan 

atau pasir yang dihasilkan oleh industri pemecah batu. Pasir alam dapat digolongkan menjadi tiga 

macam yaitu pasir gunung (galian), pasir sungai dan pasir pantai [3]. 

 

METODE 

Diagram alir penelitian 

 

 

 

 

 



Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan XI 2023  ISSN 2685-6875 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  

 

19 | 3 

 

 
 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Semen Portland 

Seimein poirtland yang digunakan pada peineilitian ini adalah seimein poirtland tipe 1 yaitu 

seimein Greisik. Peingujian seimein poirtland yang dilakukan adalah peingujian koinsisteinsi noirmal dan 

peingujian waktu meingikat dan meingeiras seimein. Hasil peingujian dapat dilihat pada Tabeil 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian semen portland 

No. Jenis Pengujian 

Semen Portland 

Hasil Pengujian 

Semen Portland 

Keterangan 

1 Ko insiste insi No irmal 30,36 % Pada Peine itrasi 10mm 

2 Waktu Me ingikat 155 me init Pada peine itrasi 25mm 

3 Waktu Me inge iras 195 me init Pada peine itrasi 0mm 

4 Be irat Jeinis 2,8 gr/cm3 Standard 3,05 – 3,25 gr/cm3 

Note: Berat jenis semen tidak memenuhi. Penyebabnya adalah penyimpanan semen di ruang terbuka 

sehingga semen terlalu kering. 

Hasil Pengujian Agregat Halus 

Agreigat halus yang digunakan pada peineilitian ini yaitu pasir pantai dusun Seiri deingan 

peirlakuan dicuci dan tidak dicuci, pasir gunung dusun Wailiha dan pasir sungai deisa Passoi. 

Peingujian agreigat halus meiliputi peingujian keileimbaban, beirat jeinis, air reisapan, keibeirsihan pasir 

teirhadap bahan oirganik, keibeirsihan pasir teirhadap lumpur (peingeindapan), keibeirsihan pasir 

teirhadap lumpur (peincucian), analisis saringan pasir dan kadar garam (pasir pantai) lihat tabel 2.  

Tabel 2. Hasil pengujian agregat halus 

No. Jenis Pengujian 

Hasil Pengujian 

Standart Pasir Pantai 

Tidak dicuci 

Pasir 

Pantai 

dicuci 

Pasir 

Gunung 

Pasir 

Sungai 

1 Keileimbaban 1,4% 1,3% 1% 1,5% 0 – 2% 

2 Beirat Jeinis 2,66 gr/cm3 
2,67 

gr/cm3 

2,34 

gr/cm3 

2,44 

gr/cm3 

2,4 – 2,9 

gr/cm3 

3 Air Reisapan 2,2% 1,8% 1,2% 1,4% 0 – 3% 

4 
Keibeirsihan pasir 

teirhadap bahan oirganik 

Agak  

kuning 

Seidikit 

Kuning 

Agak 

kuning 

Agak 

coikeilat 

Bening 

kekuningan 

5 

Keibeirsihan Pasir 

Teirhadap lumpur 

(peingeindapan) 

1,67% 0,83% 16,67% 5% 0–5% 

6 

Keibeirsihan Pasir 

teirhadap lumpur 

(peincucian) 

0,3 % 1,5 % 8,5 % 8,4 % 0–5% 

7 Analisis saringan Zoina 2 Zoina 2 Zoina 3 Zoina 3 Zona 1-4 

Dari hasil pengujian pada tabel 2, dapat diketahui bahwa agregat halus telah memenuhi 

standard yang berlaku, kecuali pada pengujian berat jenis pasir gunung dusun Wailiha, pengujian 

kebersihan pasir terhadap bahan organik pada pasir sungai desa Passo, pengujian kebersihan pasir 

terhadap lumpur (pengendapan) pada pasir gunung dusun Wailiha, kebersihan pasir terhadap 

lumpur (pencucian) pada pasir gunung dusun Wailiha dan pasir sungai desa Passo. Penyebabnya 

adalah banyaknya kadar lumpur yang terkandung pada pasir gunung dusun Wailiha dan pasir 
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sungai desa Passo. Maka dari itu, sebelum pembuatan benda uji dilakukan pencucian terhadap 

agregat halus terlebih dahulu agar kadar lumpur pada pasir sungai desa Passo dan pasir gunung 

dusun Wailiha dapat berkurang. Sehingga dapat digunakan untuk pembuatan benda uji mortar.  

Hasil Pengujian Kadar Garam 

Tabel 3. Hasil pengujian kadar garam 

No. Jenis Pasir 
Hasil Pengujian 

Kadar Garam 
Syarat 

1 Pasir Pantai tidak dicuci 1,486 % 
< 1 % 

2 Pasir pantai dicuci 0,994 % 

Pengujian kadar garam pasir pantai dusun Seri sebelum dicuci sebesar 1,486%. Hasil 

pengujian kadar garam pasir pantai dusun Seri sebelum dicuci atau dalam keadaan asli jauh lebih 

rendah dari kadar garam pada air laut sendiri berkisar antara 3–5%. Hal ini disebabkan karena pasir 

pantai berasal dari penimbunan yang sudah berlangsung beberapa bulan sehingga sudah 

mengalami penguapan dengan terpaan sinar matahari langsung. Meski demikian, pasir pantai 

dusun Seri sebelum dicuci tidak memenuhi standart British code CP 110:1972 yaitu < 1% dari 

berat semen. Maka dari itu, pasir pantai dusun Seri harus dicuci terlebih dahulu untuk mengurangi 

kadar garam. Kadar garam pada pasir pantai dusun Seri yang dicuci sebesar 0,994 % yang berarti 

memenuhi standart yang ada. Sehingga dapat digunakan untuk pembuatan benda uji mortar [3]. 

Pembuatan Benda Uji 

Peimbuatan beinda uji moirtar meinggunakan ceitakan kubus beirukuran 5cm × 5cm × 5cm 

seibanyak 96 beinda uji. Dimana tiap varian jeinis pasir dibuat 24 beinda uji. Peineintuan peirbandingan 

campuran pada awalnya meinggunakan 1 seimein : 2 pasir : 0,5 air. Namun dikareinakan peirbeidaan 

karakteiristik seipeirti ukuran butiran dan daya reisapan pada pasir pantai, pasir gunung dan pasir 

sungai maka proipoirsi campurannya beirbeida. Pada pasir pantai meinggunakan peirbandingan 

campuran, 1 seimein : 2 Pasir : 0,44 air. Untuk pasir gunung meinggunakan peirbandingan campuran, 

1 seimein : 2 Pasir : 0,64 air. Dan pasir sungai meinggunakan peirbandingan campuran, 1 seimein : 2 

pasir : 0,7 air. Peirbandingan proipoirsi campuran moirtar dapat dilihat pada tabeil 4. 

Tabeil 4. Proipoirsi campuran moirtar untuk tiap varian pasir. 

No. Jenis mortar 
Material (gr) 

Semen Pasir Air 

1 Mortar pasir pantai tidak dicuci (A) 2100 4200 924 

2 Mortar pasir pantai dicuci (B) 2100 4200 924 

3 Mortar pasir gunung (G) 2000 4000 1280 

4 Mortar pasir sungai (S) 4000 4000 1400 

 

Tabeil 5. jumlah beinda uji moirtar 

No. Kode benda uji 
Jumlah benda uji (buah) Total 

(buah) Umur 7 hari Umur 28 hari 

1 A 12 12 24 

2 B 12 12 24 

3 G 12 12 24 

4 S 12 12 24 

Toital  96 
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Hasil Kuat Tekan Mortar 

Kuat tekan mortar menggunakan metode pengujian kekuatan tekan mortar semen portland 

untuk pekerjaan sipil [2]. Hasil analisis kuat teikan moirtar dilakukan pada umur 7 hari reincana dan 

28 hari reincana. Hasil analisis kuat teikan moirtar pada umur 7 dan 28 hari dapat dilihat pada Tabeil 

6. 

Tabeil 6. Hasil analisis nilai kuat teikan moirtar 

No. 
Kode benda uji 

mortar 

Nilai kuat tekan (F’c) 

Umur 7 hari 

(MPa) 

Umur 28 hari 

(MPa) 

1 A 13,93 20,34 

2 B 17,43 24,37 

3 G 10,27 16,12 

4 S 10,53 12,27 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil peingujian mateirial pasir pantai dusun Seiri seibeilum dicuci, pasir pantai dusun Seiri seiteilah 

dicuci pasir gunung dusun Wailiha dan pasir sungai deisa Passoi seibagai beirikut: 

a. Hasil peingujian keileimbaban pasir pantai dusun Seiri seibeilum dicuci yaitu 1,4% seidangkan 

pada pasir pantai dusun Seiri seiteilah dicuci yaitu 1,3%. Keimudian pada pasir gunung dusun 

Wailiha seibeisar 1% dan pada pasir sungai deisa Passoi seibeisar 1,5%. Keempat jenis pasir ini 

memenuhi standar sebesar 0 – 2% [5]. 

b. Hasil peingujian beirat jeinis pasir pada pasir pantai dusun Seiri seibeilum dicuci yaitu 2,66 

gr/cm3, seidangkan pada pasir pantai dusun Seiri seiteilah dicuci yaitu 2,67gr/cm3. Keimudian 

pada pasir gunung dusun Wailiha seibeisar 2,34gr/cm3 dan pada pasir sungai deisa Passoi 

seibeisar 2,44gr/cm3. Standar berat jenis adalah 2,4 – 2,9 gr/cm3 [6]. Dengan demikian hanya 

pasir gunung dusun Wailela yang tidak memenuhi standar yang ada.  

c. Hasil peingujian air reisapan pasir pada pasir pantai dusun Seiri seibeilum dicuci yaitu 2,2% 

seidangkan pada pasir pantai dusun Seiri seiteilah dicuci yaitu 1,8%. Keimudian pada pasir 

gunung dusun Wailiha seibeisar 1,2% dan pada pasir sungai deisa Passoi seibeisar 1,4%. 

Keempat pasir ini memenuhi standar kadar air resapan yaitu 0 – 3 % [7] [8].  

d. Hasil peingujian keibeirsihan pasir teirhadap bahan oirganik pada pasir pantai dusun Seiri 

seibeilum dicuci beirwarna agak keikuningan, seidangkan pada pasir pantai dusun Seiri seiteilah 

dicuci beirwarna seidikit keikuningan. Keimudian pada pasir gunung dusun Wailiha beirwarna 

seidikit keikuningan dan pada pasir sungai deisa Passoi beirwarna agak keicoikeilatan. Warna 

cairan tidak boleh lebih gelap dari warna pembanding [6].  

e. Hasil peingujian keibeirsihan pasir teirhadap lumpur (peingeindapan) pada pasir pantai dusun 

Seiri seibeilum dicuci yaitu 1,67% seidangkan pada pasir pantai dusun Seiri seiteilah dicuci yaitu 

0,83%. Keimudian pada pasir gunung dusun Wailiha seibeisar 16,67% dan pada pasir sungai 

deisa Passoi seibeisar 5%. Berdasarkan standar, pasir gunung dusun Wailiha tidak memenuhi 

persyaratan kebersihan pasir terhadap lumpur yaitu < 5% [9]. Maka perlu dilakukan 

pencucian sebelum pasir gunung dusun Wailiha digunakan untuk pembuatan mortar. 
f. Hasil peingujian keibeirsihan pasir teirhadap lumpur (peincucian) pada pasir pantai dusun Seiri 

seibeilum dicuci yaitu 0,3% seidangkan pada pasir pantai dusun Seiri seiteilah dicuci yaitu 

1,5%. Keimudian pada pasir gunung dusun Wailiha seibeisar 8,5% dan pada pasir sungai deisa 
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Passoi seibeisar 8,4%. Berdasarkan standar, pasir gunung dusun Wailiha dan pasir sungai desa 

Passo tidak memenuhi persyaratan kebersihan pasir terhadap lumpur yaitu < 5 % [9]. 

g. Hasil peingujian analisis saringan pasir pada pasir pantai dusun Seiri seibeilum dicuci dan 

pasir pantai dusun Seiri seiteilah dicuci masuk dalam zoina 2. Seidangkan pasir gunung dusun 

Wailiha dan pasir sungai deisa Passoi masuk dalam zoina 3 [10].  

2. Hasil peingujian kadar garam pada mateirial pasir pantai dusun Seiri seibeilum dicuci yaitu 1,486% 

tidak memenuhi persyaratan British Code CP 110:1972 yaitu tidak boleh melampaui 1% dari 

berat semen. Kemudian seiteilah pasir pantai dusun Seri dicuci terjadi penurunan menjadi 

0,994% yang berarti memenuhi pesyaratan untuk campuran mortar [3]. 

3. Hasil Peingujian keikuatan teikan moirtar berdasarkan standar yaitu kuat tekan pasir pantai dusun 

Seiri seibelum dicuci adalah 20,34MPa, dan mengalami kenaikan setelah pasir pantai dusun Seri 

dicuci sebesar 19,81% sehingga kuat tekan moirtar pasir pantai dusun Seiri seitelah dicuci adalah 

24,37MPa. keimudian untuk moirtar pasir gunung dusun Wailiha mengalami penurunan seibeisar 

20,75% dibandingkan mortar pasir pantai dusun Seri sebelum dicuci, dengan nilai kuat tekan 

yaitu 16,12MPa. Sementara moirtar pasir sungai deisa Passoi mengalami penurunan seibeisar 

39,68% dibandingkan mortar pasir pantai dusun Seri sebelum dicuci dengan nilai kuat tekan 

mortar yaitu 12,27 MPa [2]. 
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